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        Kompetensi pedagogik merupakan dasar dari 

penyiapan dan persiapan seorang guru dalam 

komunitasnya dan menjadi etika formatif guru. 

Permasalahan rendahnya kompetensi pedagogik dan 

data Indonesia menempati peringkat tertinggi kasus 

kekerasan di sekolah (84% ), 7 dari 10 siswa (Komisi 

Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) menurut 

Survei Internasional Center for Research on Women 

(ICRW) dan 39,6% kekerasan pada anak dilakukan 

guru. Kenyataan tersebut mendukung akan 

kebutuhan konseptual baru model pengembangan 

kompetensi pedagogik. 

       Rancangan penelitian bersifat kausalitas-

ekplanatoris.  Metode pengumpulan data adalah 

survey dengan menggunakan data primer melalui tes 

pengetahuan, kuesioner dan wawancara,  Unit 

analisis adalah guru SDN dan SDS Sudin Pendidikan 

Wilayah II Kota Administratif Jakarta Barat, 

Provinsi DKI Jakarta. 

          Penelitian di tahun pertama bertujuan untuk 

mengumpulkan data dan mengidentifikasi tingkat 

dan faktor dominan dari indikator variabel penelitian 

dengan Confirmatory Factor Analysis (CFA) dan 

Structural Equation Modelling (SEM), yang 

kemudian dijadikan sumber untuk membuat model 

pengembangan kompetensi pedagogik berbasis 

pengetahuan pedagogik, kemampuan reflektif, 

kecerdasan emosional, dan pola komunikasi 

instruksional sehingga model terbangun untuk 

pengembnagan kapasitas guru dalam organisasi 

pembelajaran di sekolah.  Pada tahun kedua, 

mengukur efektifitas dan efisiensi berdasarkan 

indikator-indikator variabel melalui uji coba model 

pada 2 sekolah  yang dipilih yang mewakili kriteria 

hasil pada tahun pertama  sebagai sampel dan 

dilakukan pengujian dan penetapan model 

konseptual kompetensi pedagogik pada senior level 

dan yunior level.  Pada tahun ketiga dilakukan 

penerapan model pada satu sekolah sebagai sekolah 
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model dan menjadi bagian dari evaluasi atas 

penerapan model 

        Implikasi dari proses dan penelitian ini adalah 

menghasilkan target dan temuan: Pertama, konstruksi 

model konseptual baru dalam membangun model 

pengembangan kompetensi pedagogik guru sekolah 

dasar.  Kedua, bagaimana metode dapat membentuk 

profil kompetensi pedagogik guru SD sehingga 

meningkatkan kapasitas kinerja.  Ketiga, diseminasi 

hasil penelitian pada seminar internasional dan 

publikasi hasil penelitian dalam Jurnal Terindeks 

Scopus di tahun kedua.  Keempat, draft buku ajar 

pada tahun pertama dan buku ajar ber-ISBN pada 

tahun kedua. Kelima: HKI di tahun pertama dan 

Kedua; Keenam: Paten sederhana di tahun pertama 

dan model di tahun kedua. 

Kata Kunci : pengetahuan Pedagogik, kemampuan 

reflektif, kecerdasan emosional, pola komunikasi 

instruksional. model pengembangan kompetensi 

pedagogik. 
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dan data Indonesia menempati peringkat tertinggi 

kasus kekerasan di sekolah (84% ), 7 dari 10 

siswa (Komisi Perlindungan Anak Indonesia 

(KPAI) menurut Survei Internasional Center for 

Research on Women (ICRW) dan 39,6% 

kekerasan pada anak dilakukan guru. Kenyataan 

tersebut mendukung akan kebutuhan konseptual 

baru model pengembangan kompetensi 

pedagogik. 

 
Gambar 2. Model Goodness of Fit (GOF) 

 

Gamb   Gambar  di atas memberikan 

informasi rangkuman hasil pengujian GOF 

(Goodness of Fit) pada model hasil 

penelitian, tersaji pada gambar di atas. 

Tabel 1. Goodness-of-fit Model 

 
 

Tabel  di atas memberikan informasi 

rangkuman hasil pengujian GOF 

(Goodness of Fit) pada model hasil 

penelitian sebagai beikut: (1) kriteria chi -

square 1130,83 > 0.05 menunjukkan 

kurang baik  karena semakin kecil maka 

akan semakin baik, (2) Uji kecocokan 

model dengan TIJ 0,944 > 0.90 

menunjukkan hasil baik, (3) GFI 0,833 < 

0,90 hampir mencapai 0,90 menunjukkan 

hasil kurang baik namun masih dapat 

diterima sebagai model yang telatif baik, 

(4) AGFI 0,814 menunjukkan hasil yang 

hampir mencapai 0.90 sehingga model 

masih dapat diterima sebagai model yang 

relatif baik, (5) CFI  0,945> 0,90 

menunjukkan hasil baik, (6) Analisis 

RMSEA sebagai indeks untuk 

mengkompensasi chi Square statistik 

menunjukkan 0,042 ≤ 0,08 sehingga ada 

kesesuaian model dengan data sehingga 

model dapat diterima, maka berdasarkan 

kriteria GOF yang ada, maka GOF 

dipenuhi, disimpulkan model sudah fit 

dengan data. 

 

4.1.4. Uji Hipotesis 

     Uji      Hipotesis dilakukan dengan 

kriteria Critical Ratio (CR) >1,96 atau 

nilai Probability (P) < 0,05 maka dasar 

pengambilan keputusan :  
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              * Jika nilai probalitasnya (nilai sig) 

> 0.05 atau - t tabel < t hitung < t tabel 

maka H0  tidak ditolak 

  * Jika nilai probalitasnya (nilai sig) < 0.05 

atau t hitung < - t tabel atau t hitung > t 

tabel maka H0 ditolak 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Goodness-of-fit model Regression 

Regression Weights: (Group number 1 - 

Default model) 

 

 
Nilai p   =*** (artinya angkanya di bawah 

0.001, sehingga ini bermakna signifikan 

pada taraf nyata (level of significance) 

0.01 yang tentunya lebih baik dari pada 

taraf nyata 0.05) 

Keputusan: 

* Nilai p variabel Pengetahuan Pedagogik = 

*** < 0.05 sehingga H0 ditolak dan H1 

diterima, yang berarti variabel 

Pengetahuan Pedagogik berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap variabel 

Kemampuan Reflektif. 

* Nilai p variabel kemampuan reflektif = *** 

< 0.05 sehingga H0 ditolak dan H1 

diterima, yang berarti variabel 

kemampuan reflektif berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap variabel 

kecerdasan emsoional. 

* Nilai p variabel kecerdasan emosional = 

*** < 0.05 sehingga H0 ditolak dan H1 

diterima, yang berarti variabel kecerdasan 

emosional berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel pola 

komunikasi instuksional. 

* Nilai p variabel pola komunikasi 

instruksional instruksional = *** < 0.05 

sehingga H0 ditolak dan H1 diterima, yang 

berarti variabel kompetensi pedagogik 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel kompetensi pedagogik.  

* Nilai p variabel kecerdasan emosional = 

*** < 0.05 sehingga H0 ditolak dan H1 
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diterima, yang berarti variabel kecerdasan 

emosional berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel kompetensi 

pedagogik.  

* Nilai p variabel kemampuan reflektif  = 

*** < 0.05 sehingga H0 ditolak dan H1 

diterima, yang berarti variabel 

kemampuan reflektif berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap variabel 

kompetensi pedagogik.  

* Nilai p variabel pengetahuan pedagogik  = 

*** < 0.05 sehingga H0 ditolak dan H1 

diterima, yang berarti variabel 

pengetahuan pedagogik berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap variabel 

kompetensi pedagogik. 

 

 

MANFAAT 

1.Konstruksi model konseptual baru dalam 

membangun model pengembangan 

kompetensi pedagogik guru sekolah dasar. 

2.Bagaimana metode dapat membentuk 

profil kompetensi pedagogik guru SD 

sehingga meningkatkan kapasitas kinerja 

 

 

 

      Riset dilakukan di 11 Sekolah MItra Penelitian 

yang terdiri dari 6 Sekolah Dasar Negeri dan 5 Sekolah 

Dasar Swasta  di Kecamatan Kebon Jeruk dan Grogol 

Petamburan pada Suku Dinas Pendidikan Wilayah II  

Kota Administrasi  Jakarta Barat Provinsi DKI 

Jakarta. 

 

Rancangan Model Penelitian 

 
    Gambar 1. Rancangan Model Penelitian 

Persamaan struktural model diagram jalur: 

KR  = β PP + z1                                           (1)  

KE  = β KR + z 2                                         (2) 

PKI = β KE + z 3                                         (3) 

Metode 
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KP  = β PP + β KR + β KE + β PKI + z 4   (4)   

 

 Metode Pengumpulan Data 

Tes pengetahuan, kuesinoer dan wawancara.  Ukuran 

sampel 264 dengan model Estimasi Maximum 

Likelihood (EML) merekomendasikan ukuran sampel 

antara 100 – 200.  

 

Metode Analisis Data 

 nalisis faktor dominan profil kompetensi pedagogik, 

identifikasi model, menilai kriteria Goodness-of-Fit. 

Tahapan pemodelan dan analisis persamaan structural 

analisis First dan second order model pengukuran 

CFA dan SEM; penyusunan model kompetensi 

pedagogik 

 

 
Penelitian Terapan Unggulan Perguruan Tinggi 

(PTUPT) Kemristekdikti Tahun Pertama (2019) 
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